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Maraknya kasus kecelakaan pada proyek konstruksi, mengingatkan bahwa aspek K3 butuh 
perhatian dari para kontraktor. Padahal, K3 adalah aspek terpenting dalam penyelenggaraan 
konstruksi. Upaya meminimalisir kecelakaan bisa dengan melaksanakan Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). Penyedia jasa konstruksi harus menyediakan 
biaya untuk keperluan K3. Karena estimasi biaya sangat berpengaruh dan menjadi tolak ukur 
dalam mengevaluasi keberhasilan suatu proyek konstruksi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbandingan biaya K3 antara peraturan dan fakta lapangan. Observasi 
dilapangan untuk mendapat data biaya K3 secara langsung, kemudian menyusun daftar risiko 
yang terjadi, menilai risiko, mitigasi risiko. Selanjutnya melakukan perbandingan harga untuk 
keperluan K3 antara RAB dengan harga keperluan K3 menurut Surat Edaran Nomor 
11/SE/M/2019 dan menghitung biaya persentase terhadap kontrak. Hasil penelitian 
teridentifikasi 27 risiko kecelakaan kerja dengan 5 kategori rendah dan 22 kategori sedang. 
Untuk biaya K3 yang diperlukan berdasarkan harga satuan lapangan dan RAB adalah sebesar 
Rp. 16.700.000,00 sedangkan biaya berdasarkan Surat Edaran Nomor 11/SE/M/2019 adalah 
Rp. 146.710.000,00. Biaya K3 dilapangan lebih kecil dengan selisih 0,81% atau sebesar Rp. 
130.010.000,00, hal ini disebabkan karena tidak tercantumnya kebutuhan K3 seperti APD baik 
untuk keperluan pekerja dan lain sebagainya sesuai dengan peraturan yang berlaku. Penyedia 
jasa konstruksi seharusnya menyediakan biaya untuk keperluan K3 yang diambil dari total biaya 
proyek meskipun masuk kategori biaya umum dan tidak spesifik tercantum dalam kontrak. 
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The number of cases of accidents in construction projects reminds us that the K3 aspect needs 
attention from contractors. In fact, K3 is the most important aspect in the implementation of 
construction. Efforts to minimize accidents can be done by implementing the Occupational 
Health and Safety Management System (SMK3). Construction service providers must provide 
costs for K3 purposes. Because cost estimation is very influential and becomes a benchmark 
in evaluating the success of a construction project. This study aims to determine the comparison 
of K3 costs between regulations and field facts. Observation in the field to obtain data on K3 
costs directly, then compiling a list of risks that occur, assessing risks, and mitigating risks. Next, 
compare the price for K3 needs between RAB and the price for K3 needs according to Circular 
Number 11/SE/M/2019 and calculate the percentage fee for the contract. The results of the 
study identified 27 occupational accident risks with 5 low and 22 medium categories. The 
required K3 costs based on the field unit price and RAB is Rp. 16,700,000.00 while the fee 
based on Circular Letter Number 11/SE/M/2019 is Rp. 146,710,000.00. K3 costs in the field are 
smaller with a difference of 0.81% or Rp. 130,010,000.00, this is due to the absence of K3 needs 
such as PPE both for workers' needs and so on by applicable regulations. Construction service 
providers should provide costs for K3 purposes which are taken from the total project costs 
even though they are included in the general and non-specific cost categories listed in the 
contract. 
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1. Pendahuluan 

2. Metode  

 

Gambar 1. Lokasi Kec. Simpenan, Sukabumi 
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Gambar 2. Tahapan Penelitian 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Identifikasi Bahaya, Penilaian dan Pengendalian Risiko 

Tabel 1. Identifikasi, penilian dan penanganan risiko. 

 

Kode 
Uraian Pekerjaan Identifikasi Bahaya Pengendalian 

Risiko 

Penilaian 

Risiko 
Keterangan 

Umum 

1.1 Mobilisasi 

1) Kecelakaan dan 

gangguan kesehatan 

tenaga kerja akibat 
tenaga kurang memenuhi 

syarat, 

1) Menyediakan 

kantor lapangan 

dan tempat 

tinggal pekerja 
yang memenuhi 

syarat, 

2 
Risiko 

Rendah 
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2) Kecelakaa dan 
gangguan kesehatan 

pekerja akabat 

penyimpanan peralatan 
dan bahan atau material 

kurang memenuhi syarat 

2) Menyediakan 
Lahan, Gudang 

dan bengkel 

yang memenuhi 
syarat 

1.2 
Manajemen & 

Keselamatan lalu 

lintas  

1) Kecelakaan akibat 
metode pengaturan lalu 

lintas kurang baik 

1) Alat dan cara 

menggunakan 
harus benar dan 

sesuai dengan 

standar 

6 Risiko 

Sedang 

Pekerjaan Drainase 

2.1  

Galian untuk selokan 

drainase dan saluran 

air 

1) Kecelakaan terkena 

alat gali akibat jarak 

antara penggali terlalu 
dekat 

1) Jarak antar 

penggali harus 

dijaga agar 

selalu pada jarak 
yang aman 

4 
Risiko 

Rendah 

2.2 
Pasangan Batu 

dengan mortar 

1) tangan terluka, 

2) tertimpa 

1) Memakai 

sarung tangan, 

2) Induction 
sebelum 

memulai 

pekerjaan untuk 

berhati hati 
ketika bekerja 

6 
Risiko 

Sedang 

Pekerjaan Tanah 

3.1 Galian Biasa 

1) Gangguan kesehatan 

akibat kondisi kerja 

secara umum 

1) Haraus 
mengunakan 

perlengkapan 

kerja yang 

standar 

4 
Risiko 

Rendah 

3.2 

Galian Struktur 

dengan kedalaman 0 

– 2 meter 

1) Kecelakaan terkena 
alat gali akibat jarak 

antara penggali terlalu 

dekat, 

2) Bahaya akibat lereng 
galian longsor, 

3) kecelakaan akibat 

operasional alat  berat 

baik di tempat lokasi 
galian, Transportasi, 

maupun di tempat 

pembuangan 

1) Jarak antar 

penggali harus 

dijaga agar 

selalu pada jarak 
yang aman, 

2) Membuat dan 

mempertahankan 

kemiringan yang 
stabil, 

3) Bila 

penggalian 

dilakukan pada 
malam hari 

harus  

mengguanakan 

lampu 
penerangan yang 

cukup 

6 
Risiko 

Sedang 

3.3 Timbunan Biasa 

1)  Kecelakaan akibat 

tumpukan bahan  galian 
yang akan digunakan 

untuk timbunan 

 

1) Operasional 

alat berat harus 
dilakukan sesuai 

dengan standar 

4 
Risiko 

Rendah 

Pekerjaan Perkerasan Berbutir 

4.1 
Lapisan Pondasi 

Agregat kelas B 

1) Terluka akibat 
penggunaan meteran baja 

tidak benar 

2) Kecelakaan karena 
tertabrak oleh kendaraan 

yang melintas 

 

1)  Alat ukur 

yang digunakan 

sesuai dengan 
standar, 

pengukuran 

dilakukan oleh 

pekerja 
2) Pemasangan 

rambu rambu 

lalu linta dan 

menugaskan 
petugas 

8 
Risiko 

Sedang 



ISSN 2715-6141 (print) | 2715-4831 (online) Vol. 3., No. 2, September 2021, pp. 74-83 

 

 Paikun et al. (Kajian anggaran biaya K3 proyek peningkatan ruas jalan…) 

benddera lalu 

lintas 

4.2 
Lapisan Pondasi 

Bawah (Tellford) 

1) Terjadi kecelakaan 

pada saat dump truck 

menurunkan agregat 
2) terjadi iritasi pada 

kulit dan paru-paru 

akibat debu agregat yang 

kering 

1) 

Pengoperasian 

dump truck 

harus dilakukan 
oleh tenaga 

trampil dan 

pengalaman dan 

dijaga agar tidak 
ada orang lain 

yang tidak 

berkepentingan 

berada di dekat 
dump truk yang 

sedang 

menurunkan 

agregat 
2) Operator 

mesin harus 

berpengalama 

dan 
pengoperasian 

grader harus 

dilakukan 
dengan metode 

yang benar 

6 
Risiko 

Sedang 

Pekerjaan Perkerasan Aspal 

5.1 

Lapis Resap 

Pengikat - Aspal 

Emulsi 

1) Terluka akibat 

penggunaan meteran baja 

tidak benar 
2) Kecelakaan karena 

tertabrak oleh kendaraan 

yang melintas 

3) terluka akibat percikan 
aspal panas 

 

1)  Alat ukur 
yang digunakan 

sesuai dengan 

standar, 

pengukuran 
dilakukan oleh 

pekerja 

2) Pemasangan 

rambu rambu 
lalu linta dan 

menugaskan 

petugas bendera 

lalu lintas 
3) Petugas 

pembakaran 

harus 

berengalaman 
pada bidangnya 

dan 

menggunakan 

APD standar 

8 
Risiko 

Sedang 

5.2 

Lataston Lapis Aus 

(HRS-WC) 3.0 cm 

(gradasi 
senjang/semi 

senjang) 

1) Iritasi kulit dan paru-

paru 

2) gangguan pendengaran 
3) pecikan aspal panas 

1) memakai 

APD standar 

2) memakai ear 

plug atau ear 

muff 

3) Petugas 

pembakaran 
harus 

berengalaman 

pada bidangnya 

dan 
menggunakan 

APD standar 

6 
Risiko 

Sedang 

Pekerjaan Pengembalian kondisi & Pekerjaan Minor 

7.1 

Galian untuk Bahu 

Jalan dan Pekerjaan 

Minor Lainnya 

1) Kecelakaan terkena 
alat gali akibat jarak 

antara penggali terlalu 

dekat, 

1) Jarak antar 
penggali harus 

dijaga agar 
6 

Risiko 

Sedang 
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3.2. Perhitungan Biaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)  

3.3. Perhitungan Biaya K3 dengan Harga Lapangan 

2) Bahaya akibat lereng 
galian longsor, 

3) kecelakaan akibat 

operasional alat  berat 
baik di tempat lokasi 

galian, Transportasi, 

maupun di tempat 

pembuangan 

selalu pada jarak 
yang aman, 

2) Membuat dan 

mempertahankan 
kemiringan yang 

stabil, 

3) Bila 

penggalian 
dilakukan pada 

malam hari 

harus 

mengguanakan 
lampu 

penerangan yang 

cukup 

7.2 Pengecatan 1) Iritasi 
1) Memakai 
APD standar 

4 
Risiko 
Rendah 
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Gambar 3. Total Rencana Anggaran Biaya Perbaikan Jalan 

 

Gambar 4. Rencana Anggaran Biaya Manajemen dan Keselamaatan Lalu Lintas 
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Gambar 5. Rincian Rencana Anggaran Biaya Manajemen dan Keselamatanm Lalu Lintas 

3.4. Perhitungan Biaya K3 dengan SE Nomor 11/SE/M/2019 

Tabel 2. Rencana Biaya K3 berdasarkan SE No. 11/SE/M/2019 

Uraian Total 

Penyiapan RK3K terdiri atas: 1.250.000  
Sosialisasi dan Promosi K3 terdiri dari : 9.750.000  

Alat Pelindung Kerja terdiri atas: 15.500.000  
Alat Pelindung Diri terdiri atas: 25.700.000  

Asuransi Dan Perijinan terdiri atas: 29.000.000  
Personil K3 terdiri atas: 48.000.000  

Fasilitas sarana kesehatan; 10.000.000  
Rambu-Rambu terdiri atas: 4.800.000  

Lain- Lain Terkait Pengendalian Risiko K3 3.610.000  
Total Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 147.610.000 
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3.5. Perbandingan Biaya K3 dengan nilai kontrak 

Tabel 3. Perbandingan Biaya K3 Pada Proyek dan . K3 SE No 11 SE/M/2019 

Uraian Biaya K3 Jumlah Harga (Rp.) % 
RAB tanpa PPN 10% 15.967.019.495,00 0,10  

Biaya K3 di lapangan 16.700.000,00 0,10 
Biaya K3 SE No 11 SE/M/2019 146.710.000,00 0,91 

4. Kesimpulan 
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